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ABSTRACT

Scientific literacy at Ngedukelu Elementary School is still relatively low. This low
level of scientific literacy is influenced by various factors, including limited access to
age-appropriate reading materials, a lack of content relevant to the local cultural
context, and a learning approach that does not fully accommodate the
characteristics and needs of students in this area. This study aims to determine the
improvement of scientific literacy through the implementation of child-friendly
reading materials based on ethnoscience. The type of research used was
Classroom Action Research (CAR) with the Kemmis and Taggart model, which
consists of four stages: planning, action implementation, observation, and reflection.
Data analysis was carried out using a scientific literacy test using indicators adapted
from Khouidin et al. (2017). Data analysis was conducted quantitatively according
to the characteristics of CAR. The results of the first cycle test showed that 3
students (23.08%) were in the low category, 7 students (63.85%) were in the
medium category, and 3 students (23.08%) were in the high category. As a class,
10 students achieved a score of 70 or higher, with a completion percentage of
76.93%. The results of the science literacy test in Cycle Il showed a more optimal
improvement. Of the 13 students, only 1 (7.69%) was in the low category, 5
(38.46%) were in the medium category, and 7 (563.85%) were in the high category.
The number of students achieving a score of 70 or higher increased to 12, with a
classical completion percentage of 92.31%. Thus, it can be concluded that
implementing child-friendly reading materials based on Ngada ethnoscience has
been proven effective in improving the science literacy skills of fourth-grade students
at Ngedukelu Elementary School.
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ABSTRAK

Literasi sains di SD Ngedukelu masih tergolong rendah. Rendahnya tingkat literasi
sains ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain keterbatasan akses terhadap
bahan bacaan yang sesuai dengan usia siswa, kurangnya konten yang relevan
dengan konteks budaya lokal, serta pendekatan pembelajaran yang belum
sepenuhnya mengakomodasi karakteristik dan kebutuhan siswa di daerah tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan literasi sains melalui
penerapan bahan bacaan ramah anak berbasis etnosains. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan
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Taggart yang terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Analisis data dilakukan menggunakan tes literasi sains
dengan indikator yang diadaptasi dari Khouidin dkk. (2017). Analisis data dilakukan
secara kuantitatif sesuai dengan karakteristik PTK. Hasil tes pada siklus |
menunjukkan bahwa 3 siswa (23,08%) berada pada kategori rendah, 7 siswa
(53,85%) berada pada kategori sedang, dan 3 siswa (23,08%) berada pada kategori
tinggi. Secara klasikal, sebanyak 10 siswa mencapai nilai 2 70 dengan persentase
ketuntasan sebesar 76,93%. Hasil tes literasi sains pada siklus Il menunjukkan
peningkatan yang lebih optimal. Dari 13 siswa, hanya 1 siswa (7,69%) yang berada
pada kategori rendah, 5 siswa (38,46%) pada kategori sedang, dan 7 siswa
(53,85%) pada kategori tinggi. Jumlah siswa yang mencapai nilai = 70 meningkat
menjadi 12 siswa dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 92,31%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan bahan bacaan ramah anak berbasis
etnosains Ngada terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi sains
siswa kelas IV SD Ngedukelu.

Kata Kunci: bacaan, etnosains, literasi, sains, SD

A.Pendahuluan menyelesaikan berbagai persoalan

Kemampuan literasi  sains kontemporer, seperti isu lingkungan,

merupakan salah satu kompetensi
esensial yang perlu dimiliki oleh
peserta didik dalam menghadapi
tantangan abad ke-21. Literasi sains
tidak hanya mencakup pemahaman
terhadap konsep-konsep ilmiah, tetapi
juga mencakup kemampuan berpikir
kritis, bernalar secara logis, dan
menerapkan  pengetahuan  sains
dalam kehidupan sehari-hari. Literasi
ini menjadi fondasi penting dalam
membentuk generasi yang cerdas,
adaptif, dan mampu bersaing secara
global. Pemahaman terhadap konsep-
konsep ilmiah yang kontekstual dan
aplikatif menjadi syarat mutlak bagi
individu untuk dapat berinovasi,

beradaptasi, dan berkontribusi dalam

kesehatan masyarakat, dan teknologi.
Sayangnya, Indonesia masih
menghadapi tantangan besar dalam
hal pencapaian literasi sains di
kalangan pelajar. Masalah literasi
sains di Indonesia masih menjadi
perhatian utama dalam peningkatan
kualitas pendidikan, hasil PISA tahun
2022 untuk literasi sains, skor sebesar
415 lebih rendah di banding skor
literasi sains tahun 2018 sebesar 436,
dari data tersebut bahwa literasi sains
mengalami penurunan skor terbesar
dibandingkan dengan literasi
membaca dan literasi matematika,
yaitu 21 poin. Hal ini menunjukkan
bahwa literasi sains perlu

mendapatkan perhatian lebih dalam
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upaya pemulihan pembelajaran di
Indonesia (Kemdikbud, 2023). Aspek
literasi sains yang memiliki skor
terendah adalah proses sains, yaitu
405. Skor ini menunjukkan bahwa
siswa Indonesia kurang mampu
menggunakan keterampilan sains
untuk merencanakan, melaksanakan,
dan  mengevaluasi  penyelidikan
ilmiah. Skor ini juga menurun 23 poin
dari PISA 2018, yang mencapai 428.
Aspek literasi sains yang lain, yaitu
konten sains dan sikap sains, memiliki
skor yang hampir sama, yaitu 414 dan
413. Skor ini menunjukkan bahwa
siswa Indonesia memiliKi
pengetahuan sains yang cukup, tetapi
tidak terlalu tinggi, serta memiliki
minat, motivasi, dan nilai-nilai yang
terkait dengan sains yang cukup,
tetapi tidak terlalu positif. Skor ini juga
menurun 19 dan 18 poin dari PISA
2018, yang mencapai 433 dan 431
(OECD, 2023).

Berdasarkan hasil data yang ada
mengenai Indeks  Pembangunan
Literasi Manusia NTT berada di angka
11,8 persen sedangkan tingkat minat
membaca di NTT tahun 2021 berada
di tingkat angka 63 (Kemendikbud,
2021). Hal yang sama juga terjadi di
wilayah timur Indonesia
kabupaten Ngada, Siswa SD tidak di

yaitu di

biasakan untuk mengembangkan
aspek literasi sains, hasil penelitian
(Putra & Wahyuni, 2025) menyatakan
meskipun budaya lokal yang ada di
sekitar sekolah sebenarnya memiliki
potensi besar untuk dikembangkan
menjadi bahan ajar yang kontekstual,
hal ini belum dimanfaatkan secara
optimal, hal ini di sebabkan karena
guru belum terbiasa melaksanakan
pembelajaran untuk mengembangkan
aspek literasi sains siswa (Yusmar &
Fadilah, 2023).

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, literasi sains di SDK
Ngedukelu masih tergolong rendah.
Rendahnya literasi sains ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain keterbatasan akses
terhadap bahan bacaan yang sesuai
dengan usia anak, minimnya konten
yang relevan dengan konteks budaya
lokal, serta pendekatan pembelajaran
yang belum sepenuhnya
mengakomodasi karakteristik dan
kebutuhan peserta didik di daerah ini.
Salah satu strategi yang dinilai efektif
untuk meningkatkan literasi sains
adalah dengan menerapkan bahan
bacaan ramah anak berbasis

etnosains. Etnosains  merupakan
bentuk pengetahuan ilmiah yang

bersumber dari kearifan budaya
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masyarakat setempat. Dengan

mengintegrasikan unsur-unsur
budaya lokal ke dalam bahan bacaan,
siswa dapat memperoleh pemahaman
sains yang lebih  kontekstual,
bermakna, dan dekat dengan
kehidupan mereka sehari-hari. Bahan
bacaan ramah anak sendiri merujuk
pada teks yang disusun dengan
mempertimbangkan perkembangan
kognitif anak, menggunakan bahasa
yang sederhana, ilustrasi yang
menarik, serta konten yang sesuai
dengan dunia  anak. Melalui
pendekatan ini, diharapkan siswa
kelas IV SDK Ngedukelu dapat lebih
mudah memahami konsep-konsep
sains, meningkatkan minat baca, serta
menumbuhkan rasa bangga terhadap

identitas budaya mereka.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian tindakan termasuk dalam
ruang lingkup penelitian terapan yang
menggabungkan antara
pengetahuan, penelitian dan tindakan.
Penelitian ini menggunakan desain
penelitian oleh Kemmis dan Taggart
yang terdiri dari empat tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan, refleksi. Penelitian

tindakan kelas bertujuan untuk
mengembangkan strategi
pembelajaran yang paling efisisen dan
efektif pada situasi yang alamiah
(bukan eksperimen). Penelitian ini
dilaksanakan di SDK Ngedukelu,
dengan subjek peserta didik kelas IV
yang berjumlah 13 orang yang terdiri
dari 7 laki-laki dan 6 perempuan.

Instrumen yang  digunakan
dalam penelitian ini adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
lembar observasi, dan instrumen
penilaian. Teknik pengumpulan data
menggunakan lembar observasi
aktifitas belajar peserta didik dan tes
kemampuan literasi.

Analisis data dalam penelitian ini

dilakukan secara kuantitatif sesuai

dengan karakteristik Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Analisis
bertujuan untuk mengetahui

peningkatan literasi sains siswa
setelah diterapkan bahan bacaan
ramah anak berbasis etnosains pada
setiap siklus tindakan. Data kuantitatif
diperoleh dari tes literasi sains yang
diberikan pada setiap akhir siklus. Tes
disusun berdasarkan indikator literasi
sains yang diadaptasi dari Khouidin et
al. (2017), yaitu:
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1. Menggunakan pengetahuan

untuk memecahkan masalah
kontekstual.

2. Melaksanakan prosedur ilmiah.

3. Menggunakan model atau
representasi ilmiah.

Langkah analisis yang digunakan:

a. Menghitung Rata-Rata
Untuk mengetahui perkembangan

hasil belajar literasi sains siswa

secara  keseluruhan, digunakan
rumus:
M =X
N
Keterangan:
M : Rata- rata

2x :Jumlah skor
N :Jumlah siswa
b. Menghitung Ketuntasan Klasikal

Banyak Siswa Yang Tuntas
KK = —2 g X 100

Banyak Siswa Yang Tes
Kemampuan literasi sains siswa
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori,
yaitu rendah, sedang, dan tinggi,
berdasarkan interval nilai yang
diperoleh siswa. Kriteria
pengelompokan kemampuan literasi
sains siswa disajikan pada
Tabel 1 berikut.

Interval Nilai Kategori
<40 Rendah
41-70 Sedang
>70 Tinggi

Tabel 1. Interval Nilai dari

Tiap-tiap Kategori

Penelitian ini dinyatakan berhasil
apabila ketuntasan klasikal mencapai
= 85% siswa memperoleh nilai = 70
pada tes literasi sains. Hasil refleksi
pada setiap siklus digunakan sebagai
dasar untuk melakukan perbaikan dan
penyempurnaan tindakan pada siklus

berikutnya.
C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Hasil Penelitian

Tahap awal penelitian diawali
dengan penyusunan instrumen tes
kemampuan literasi sains yang
mengacu pada indikator literasi yang
diadaptasi dari Khoiudin et al. (2017).
Tes kemampuan literasi sains disusun
oleh peneliti dan disesuaikan dengan
materi pembelajaran IPAS yang
berkaitan dengan hubungan makhluk
hidup dan lingkungan serta muatan
etnosains Ngada.

Setelah pelaksanaan tindakan
pada siklus |, terjadi peningkatan
kemampuan literasi sains siswa.
Penerapan bahan bacaan ramah anak
berbasis etnosains dalam
pembelajaran IPAS membantu siswa
memahami konsep sains melalui
konteks budaya dan lingkungan
sekitar. Siswa  mulai mampu

menggunakan pengetahuan sains
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untuk menjawab pertanyaan

kontekstual  serta  menunjukkan
peningkatan dalam memilih strategi
pemecahan masalah. Meskipun
demikian, hasil refleksi menunjukkan
bahwa masih terdapat beberapa
siswa yang belum  mencapai
ketuntasan belajar sehingga
diperlukan perbaikan pembelajaran
pada siklus II.

Hasil tes kemampuan literasi
sains siswa pada siklus | disajikan

pada Tabel 3 berikut.

Interv | Kateg | Juml | Persenta
al ori ah se (%)
Nilai Sisw
a
<40 Renda |3 23,08
h
41-70 | Sedan |7 53,85
g
>70 |Tinggi |3 23,08
Jumla 13 100
h

Tabel 2. Hasil Tes

Kemampuan Literasi Sains Siklus |

Berdasarkan data pada Tabel 2,
terlihat adanya penurunan jumlah
siswa pada kategori rendah dan
peningkatan jumlah siswa pada
kategori sedang dan tinggi.
Persentase ketuntasan belajar pada
siklus | belum mencapai kriteria
keberhasilan yang ditetapkan
sehingga penelitian dilanjutkan ke

siklus Il dengan melakukan perbaikan

strategi pembelajaran, terutama pada
kegiatan diskusi dan pendampingan
membaca. Pelaksanaan tindakan
pada siklus Il menunjukkan
peningkatan kemampuan literasi sains
siswa yang lebih signifikan. Siswa
semakin aktif dalam membaca bahan
bacaan berbasis etnosains,
berdiskusi, serta mengaitkan konsep
sains dengan fenomena kehidupan
sehari-hari. Hasil tes kemampuan
literasi sains pada siklus I
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa telah mencapai kategori sedang
dan tinggi.

Hasil tes kemampuan literasi
sains siswa pada siklus Il disajikan

pada Tabel 4 berikut.

Interv | Kateg | Juml | Persenta
al ori ah se (%)
Nilai Sisw
a

<40 Renda |1 7,69

h
41-70 | Sedan |5 38,46

g
>70 | Tinggi |7 53,85
Jumla 13 100
h

Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan
Literasi Sains Siklus Il
Data pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa 92,31% siswa telah mencapai
kategori sedang dan tinggi. Dengan
demikian, kriteria ketuntasan klasikal
telah tercapai, sehingga penerapan
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bahan bacaan ramah anak berbasis
etnosains Ngada terbukti dapat
meningkatkan kemampuan literasi

sains siswa kelas IV SDK Ngedukelu.

95
90
85
80
75

70

65
Siklus | Siklus Il

Gambar 1. Diagram Peningkatan
Ketuntasan Literasi Sains Siswa
Setelah

bacaan ramah  anak

penerapan bahan
berbasis
etnosains pada siklus |, jumlah siswa
yang mencapai ketuntasan, yaitu 10
siswa (76,93%). Meskipun terjadi
peningkatan yang cukup signifikan,
hasil tersebut belum memenuhi
kriteria ketuntasan klasikal yang
ditetapkan,  sehingga  penelitian
dilanjutkan pada siklus Il. Pada siklus
ll, peningkatan kemampuan literasi
sains  siswa terlihat.
Sebanyak 12 siswa (92,31%) telah

mencapai ketuntasan belajar, dan

semakin

hanya 1 siswa yang belum tuntas.

Dengan demikian, ketuntasan
klasikal telah tercapai, sehingga
penerapan bahan bacaan ramah anak
berbasis etnosains efektif dalam

meningkatkan literasi sains siswa.

C. Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini
dilakukan dengan tujuan utama untuk
meningkatkan kemampuan literasi
sains siswa kelas IV SDK Ngedukelu
melalui penerapan bahan bacaan
ramah anak berbasis etnosains dalam
pembelajaran |IPAS. Selama proses
penelitian yang dilaksanakan dalam
dua siklus, terlihat adanya perubahan
yang cukup jelas pada kemampuan
literasi sains siswa. Perubahan
tersebut tidak terjadi secara tiba-tiba,
melainkan berkembang secara
bertahap dari satu siklus ke siklus
berikutnya. Peningkatan ini tidak
hanya tercermin dari perolehan nilai
siswa, tetapi juga dari cara siswa
terlibat dalam pembelajaran,

bagaimana  mereka  merespons
materi, serta kemampuan mereka
mengaitkan konsep sains dengan
kehidupan sehari-hari dan lingkungan
budaya di sekitarnya.

Perkembangan kemampuan
literasi sains siswa dari siklus | ke

siklus Il menunjukkan  bahwa
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pembelajaran IPAS yang
mengintegrasikan bahan bacaan
ramah anak berbasis etnosains
mampu menghadirkan pengalaman
bermakna.

belajar yang lebih

Pembelajaran menjadi bermakna
ketika siswa tidak sekadar menerima
informasi, tetapi mampu
menghubungkan pengetahuan baru
dengan pengalaman yang telah
mereka miliki sebelumnya. Dalam
konteks penelitian ini, bahan bacaan
yang disusun berdasarkan budaya
lokal Ngada membantu menjembatani
konsep-konsep sains dengan realitas
kehidupan siswa. Konsep yang
sebelumnya terasa abstrak kini hadir
dalam bentuk peristiwa dan aktivitas
yang mereka kenal, sehingga siswa
lebih mudah memahami, mengingat,
dan menerapkan konsep sains
tersebut. Temuan ini memperjelas
hasil kajian Yuliyanti et al. (2024) yang
menekankan bahwa pendekatan
etnosains memiliki peran penting
dalam mengembangkan literasi sains
yang inklusif dengan
mempertimbangkan realitas sosial
dan budaya siswa. Dalam penelitian
ini, bahan bacaan ramah anak
berbasis etnosains dirancang dengan
bahasa yang sederhana, ilustrasi

yang menarik, serta isi cerita yang

dekat dengan kehidupan siswa
sekolah dasar. Pendekatan tersebut
memberikan ruang bagi seluruh siswa
untuk terlibat dalam pembelajaran,
tanpa memandang perbedaan
kemampuan literasi yang dimiliki.
Dengan demikian, pembelajaran tidak
hanya berfokus pada siswa tertentu,
tetapi  benar-benar  menjangkau
seluruh peserta didik secara adil dan
inklusif. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan temuan Bagas
Permana Putra dan Sri Wahyuni
(2025) yang menyatakan bahwa
integrasi  kearifan  lokal dalam
pembelajaran IPA mampu
meningkatkan pemahaman konsep
ilmiah dan literasi sains siswa. Dalam
penelitian ini, konsep IPAS disajikan
melalui bahan bacaan yang
mengangkat budaya lokal Ngada,
seperti aktivitas masyarakat dalam
memanfaatkan sumber daya alam dan
menjaga

lingkungan. Penyajian

seperti ini membantu siswa
memahami konsep sains secara lebih
konkret karena dikaitkan langsung
dengan pengalaman yang mereka
jumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Akibatnya, siswa tidak hanya
memahami materi secara teoritis,
melihat

tetapi juga mampu

penerapannya dalam konteks nyata.
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Temuan penelitian ini juga melengkapi
hasil penelitian Erwinestri Hanidar Nur
Afifi et al. (2023) yang menunjukkan
bahwa literasi berbasis etnosains
dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kreativitas siswa
sekolah dasar. Dalam pelaksanaan
pembelajaran, kegiatan membaca
bahan bacaan ramah anak tidak
dilakukan secara pasif. Setelah
membaca, siswa diajak berdiskusi,
bertanya, dan merefleksikan isi
bacaan. Melalui proses ini, siswa
didorong untuk menyampaikan
pendapat, mengajukan pertanyaan,
serta mengaitkan konsep sains
dengan kondisi nyata di lin

Kungan sekitar mereka. Secara
tidak langsung, kegiatan tersebut
melatih kemampuan berpikir kritis
siswa karena mereka tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga
memproses dan  memaknainya.
Selanjutnya, hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Ndoya et al.
(2024) yang menyatakan bahwa
media pembelajaran IPAS berbasis
etnosains efektif dalam meningkatkan
literasi sains siswa. Namun, penelitian
ini menawarkan pendekatan yang
berbeda dengan menjadikan bahan
bacaan ramah anak sebagai media
utama pembelajaran. Pendekatan ini

memberikan alternatif media
etnosains yang lebih sederhana dan
fleksibel, serta mudah diterapkan oleh
guru. Hal ini menjadi penting,
terutama bagi sekolah dasar yang
memiliki keterbatasan sarana dan
prasarana pembelajaran.

Selain peningkatan kemampuan
literasi sains, penelitian ini juga
menunjukkan adanya perkembangan
positif pada aspek sikap dan karakter
siswa. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian  Mukti, Kurniawan, dan
Setiawan (2022) yang menyatakan
bahwa integrasi etnosains dalam
pembelajaran IPA dapat
menumbuhkan literasi sains sekaligus
membentuk karakter siswa. Dalam
penelitian ini, siswa mulai
menunjukkan sikap peduli terhadap
lingkungan, seperti kesadaran untuk
menjaga kebersihan dan kelestarian
alam, serta rasa bangga terhadap
budaya lokal Ngada yang diangkat
dalam bahan bacaan. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis etnosains tidak hanya
menekankan aspek kognitif, tetapi
juga berkontribusi pada pembentukan
nilai dan karakter positif siswa. Hasil
penelitian ini juga mendukung temuan
Pertiwi dan Firdausi (2019) yang
menegaskan bahwa pembelajaran
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berbasis etnosains merupakan salah
satu upaya efektif dalam
meningkatkan literasi sains siswa.
Melalui penerapan pendekatan
etnosains secara berkelanjutan dalam
siklus penelitian tindakan kelas, guru
memiliKi kesempatan untuk
melakukan refleksi dan perbaikan
pembelajaran secara  sistematis.
Proses refleksi ini memungkinkan
guru  mengidentifikasi kelemahan
pada siklus sebelumnya dan
memperbaikinya pada siklus
berikutnya, sehingga kualitas
pembelajaran dapat terus meningkat.
Temuan penelitian ini selaras dengan
hasil penelitian Aza Nuralita (2021)
yang menunjukkan bahwa
peningkatan literasi sains siswa
melalui pembelajaran berbasis
etnosains terjadi secara bertahap. Hal
ini mengindikasikan bahwa
keberhasilan pendekatan etnosains
tidak bersifat instan. Diperlukan
konsistensi dalam penerapan serta
peran aktif guru dalam membimbing
dan memfasilitasi siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.
Lebih lanjut, hasil penelitian ini
mengembangkan kajian Trunojoyo et
al. (2020) vyang

pentingnya analisis kebutuhan bahan

menekankan

ajar berbasis etnosains. Penelitian ini

tidak hanya berhenti pada tahap
identifikasi kebutuhan bahan ajar,
tetapi juga mengimplementasikan
bahan bacaan ramah anak berbasis
etnosains secara langsung dalam
pembelajaran IPAS di kelas IV.
Dengan demikian, penelitian ini
memberikan bukti empiris bahwa
bahan ajar berbasis etnosains yang
disusun sesuai dengan kebutuhan
dan  karakteristik siswa dapat

meningkatkan literasi sains secara

nyata.
Temuan penelitan  ini  juga
memperluas hasil penelitian

Risamasu dan Dadi (2023) yang
menyatakan bahwa etnosains dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar
di sekolah dasar. Penelitian ini
menunjukkan bahwa etnosains dapat
dikemas dalam bentuk bahan bacaan
yang menarik, kontekstual, dan sesuai
dengan tahap perkembangan siswa
sekolah dasar. Pengemasan seperti
ini  memudahkan guru dalam
memanfaatkan etnosains sebagai
sumber belajar alternatif dalam
pembelajaran IPAS. Hasil penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wibowo dan
Utami (2023) yang menyatakan
bahwa pendekatan etnosains mampu

meningkatkan literasi sains sekaligus
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menanamkan karakter cinta
lingkungan. Melalui bahan bacaan
yang mengangkat praktik budaya lokal
Ngada dalam menjaga keseimbangan
alam, siswa tidak hanya memahami
konsep sains, tetapi juga mulai
menumbuhkan sikap peduli dan rasa
tanggung jawab terhadap lingkungan
sebagai bagian dari nilai budaya yang

perlu dijaga dan dilestarikan.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pelaksanaan
penelitian tindakan kelas di kelas IV
SDK Ngedukelu yang berfokus pada
penerapan bahan bacaan ramah anak
berbasis etnosains, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan bahan bacaan
tersebut efektif dalam meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa.
Integrasi unsur budaya lokal dalam
bahan bacaan memberikan dampak
positif terhadap pemahaman siswa
terhadap  konsep-konsep  sains.
Setelah penerapan bahan bacaan
ramah anak berbasis etnosains pada
siklus |, kemampuan literasi sains
siswa dengan persentase ketuntasan
mencapai 76,93%. Namun, capaian
tersebut belum memenuhi kriteria
ketuntasan klasikal yang telah

ditetapkan, sehingga diperlukan

upaya perbaikan pembelajaran pada
siklus berikutnya.

Pada siklus Il, melalui
penyempurnaan strategi
pembelajaran berupa pendampingan
membaca, penguatan diskusi, serta
pengaitan konsep sains dengan
budaya Iokal Ngada secara lebih
intensif, kemampuan literasi sains
siswa meningkat secara signifikan.
Persentase ketuntasan belajar
mencapai 92,31%, yang menunjukkan
bahwa kriteria ketuntasan klasikal
telah tercapai.

Dengan demikian, hipotesis
tindakan dalam penelitian ini dapat
diterima, yaitu penerapan bahan
bacaan ramah anak berbasis

etnosains mampu  meningkatkan

kemampuan literasi sains siswa kelas
IV SDK Ngedukelu.
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